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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ekonomi festival budaya terhadap perekonomian daerah, 

dengan studi kasus pada perayaan Hari Ulang Tahun (HUT) Kabupaten Bulungan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan dukungan data kuantitatif sederhana melalui kuesioner skala Likert. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang yang terdiri dari pelaku UMKM, masyarakat lokal, 

dan pihak terkait lainnya. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa festival budaya memberikan dampak ekonomi yang 

signifikan terhadap perekonomian daerah. Secara langsung, festival mampu meningkatkan jumlah pelanggan, 

pendapatan, dan keuntungan usaha, dengan tingkat persetujuan responden mencapai lebih dari 80%. Selain itu, 

festival juga berperan dalam memperluas pasar, meningkatkan promosi dan reputasi usaha, serta membuka 

peluang kerja sama dan jaringan bisnis baru. Dampak tidak langsung yang dihasilkan meliputi peningkatan 

kapasitas usaha, inovasi produk, serta penguatan ekonomi lokal melalui efek pengganda (multiplier 

effect).Dalam jangka panjang, festival budaya terbukti mampu mendukung keberlangsungan usaha, 

meningkatkan permintaan produk, serta memperkuat identitas dan daya tarik daerah. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti fasilitas, penataan lokasi, dan manajemen 

penyelenggaraan agar dampak ekonomi yang dihasilkan dapat lebih optimal. Dengan demikian, festival budaya 

dalam perayaan HUT Kabupaten Bulungan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan seremonial, tetapi juga 

sebagai instrumen strategis dalam pembangunan ekonomi daerah berbasis potensi lokal. 

Kata kunci: Festival budaya, dampak ekonomi, UMKM, multiplier effect, pembangunan daerah. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the economic impact of cultural festivals on the regional economy, using the 

anniversary celebration of Bulungan Regency as a case study. This research employs a descriptive qualitative 

approach supported by simple quantitative data obtained through a Likert-scale questionnaire. The study 

involved 30 respondents consisting of MSME (Micro, Small, and Medium Enterprise) owners, local community 

members, and other relevant stakeholders. Data were collected through interviews, observations, 

questionnaires, and documentation, and were analyzed using an interactive analysis model consisting of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study indicate that the cultural festival 

has a significant economic impact on the regional economy. Directly, the festival increased the number of 

customers, business revenues, and profits, with the level of respondent agreement exceeding 80%. In addition, 

the festival contributed to market expansion, improved business promotion and reputation, and created 

opportunities for new business partnerships and networks. The indirect impacts included increased business 

capacity, product innovation, and the strengthening of the local economy through the multiplier effect. In the 

long term, the cultural festival was found to support business sustainability, increase demand for local products, 

and strengthen the identity and attractiveness of the region. However, several aspects still need improvement, 

including facilities, venue management, and event organization, so that the economic impacts generated can be 

optimized. Therefore, the cultural festival held as part of the anniversary celebration of Bulungan Regency 

serves not only as a ceremonial event but also as a strategic instrument for regional economic development 

based on local potential. 

Keywords: Cultural festival, economic impact, MSMEs, multiplier effect, regional development. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu tujuan utama dari setiap negara yang ingin 

mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya. Dalam konteks globalisasi saat ini, 

paradigma pembangunan tidak lagi hanya menitikberatkan pada sektor industri besar atau investasi 

modal asing, tetapi juga mulai menyoroti potensi lokal, kreativitas masyarakat serta pemanfaatan 

sumber daya sosial dan budaya sebagai motor penggerak ekonomi. Pembangunan ekonomi modern 

dipahami sebagai proses multidimensi yang tidak hanya mengukur pertumbuhan melalui angka 

Produk Domestik Bruto (PDB) semata, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas hidup masyarakat, 

pemerataan pendapatan, dan penguatan kemandiriaan daerah.  

Sejak diberlakukannya otonomi daerah di Indonesia, tanggung jawab pembangunan tidak lagi 

bersifat sentralistik. Pemerintah daerah memperoleh kewenangan yang luas untuk menggali, 

mengelola, dan mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai kateristik wilayah masing-masing. 

Dalam kerangka ini, pembangunan ekonomi daerah memiliki posisi strategis karena menjadi pondasi 

bagi pencapaian pembangunan nasional. Daerah yang mampu mengelola potensinya dengan baik akan 

menciptakan pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan kerja baru, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Oleh sebab itu pemerintah daerah dituntut untuk tidak hanya bergantung pada dana pusat, 

tetapi juga berinovasi dalam menggali sumber-sumber ekonomi lokal berdaya saing. Salah satu 

pendekatan yang banyak dikembangkan adalah pengembangan ekonomi berbasis budaya dan 

pariwisata. Budaya daerah yang mencerminkan identitas, memiliki nilai ekonomi yang besar apabila 

dikelola secara baik. Festival budaya, pemeran seni, serta perayaan tradisional dapat menjadi magnet 

bagi wisatawan dan investor lokal.  

Lebih dari sekedar pelestarian nilai-nilai tradisi, kegiatan budaya berpoteni menciptakan efek 

pengganda (multiplier effect) terhadap perekonomian daerah. Dengan demikian sektor budaya bukan 

hanya sarana rekreasi tetapi juga instrumen pembangunan ekonomi yang nyata. Secara nasional, 

pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan seperti pengembangan ekonomi kreatif dan promosi 

pariwisata budaya telah menempatkan sektor budaya sebagai salah satu pilar  pembangunan ekonomi. 

Hal ini membuktikan bahwa kegiatan berbasis budaya tidak hanya  berdampak sosial tetapi juga 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Namun tidak semua daerah memiliki kapasitas yang sama dalam 

mengelola potensi budaya mereka. Daerah dengan tingkat pembangunan yang masih berkembang 

seperti Kalimantan Utara masih menghadapi tantangan. Disatu sisi Kalimantan Utara memiliki 

kekayaan budaya dan sosial yang besar, disisi lain masih terbatas dalam hal promosi, infrastruktur 

serta pengelolaan kegiatan budaya yang terarah. Oleh karena itu penting untuk melakukan kajian yang 

lebih dalam mengenai sejauh mana kegiatan budaya dapat memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi daerah . 

Salah satu daerah yang menarik dikaji adalah Kabupaten Bulungan yang merupakan bagian 

dari Provinsi Kalimantan Utara. Kabupaten ini memiliki sejarah panjang sebagi pusat pemerintah 

Kesultanan Bulungan dan menjadi salah satu daerah yang kaya akan tradisi, adat, dan seni lokal. 

Masyarakat Bulungan terdiri dari beragam etnis seperti Bulungan, Dayak Dan Tidung. Keberagaman 

ini menjadi potensi besar dalam pengembangan kegiatan budaya dan pariwisata daerah. Salah satu 

kegiatan budaya yang rutin diselenggarakan oleh pemerintah daerah adalah perayaan HUT Kabupaten 

Bulungan. Acara ini biasanya melibatkan berbagai kegiatan seperti pawai budaya, pemeran ekonomi 

kreatif, lomba tradisional, pertunjukan seni daerah, serta bazar produk lokal. Kegiatan tersebut tidak 

hanya berfungsi sebagai ajang memperingati hari jadi daerah tetapi juga sebagai ruang promosi 

ekonomi masyarakat lokal. Melalui kegiatan ini pelaku UMKM, pedagang, serta sektor jasa 

memperoleh peluang untuk meningkatkan pendapatan mereka. Penting untuk memahami dampak 

ekonominya secara lebih mendalam.  

Penelitian ini memiliki relavasi akademik dan praktisi karena dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi pemerintah daerah dalam menilai sejauh mana kegiatan budaya yang diselenggarakan 
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memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

menyusun strategi pengembangan kegiatan serupa pada masa mendatang agar efek ekonominya dapat 

dimaksimalkan. Evaluasi terhadap kegiatan ini juga menjadi dasar perbaikan dalam pengelolaan 

sumber daya, promosi, serta pelibatan masyarakat dalam kegiatan budaya. Fenomena ekonomi yang 

terjadi selama festival budaya seperti HUT Kabupaten Bulungan dapat dijelaskan melalui teori efek 

berganda (multiplier effect) dalam ekonomi pembangunan. Teori ini menjelaskan bahwa setiap 

aktivitas ekonomi yang terjadi disuatu daerah dapat menciptakan dampak lanjutan terhadap sektor-

sektor lain. Misalnya, meningkatnya pendapatan pedagang makanan saat festival, dapat mendorong 

permintaan terhadap bahan baku yang kemudian meningkatkan produksi disektor pertanian lokal. 

Perputaran uang inilah yang kemudian menimbulkan dampak ekonomi secara berantai dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui kegiatan ini masyarakat tidak hanya menjadi 

penonton tetapi juga aktor ekonomi yang aktif, terlibat dalam penyediaan barang dan jasa, kuliner, 

hingga jasa transportasi lokal. Aktivitas ekonomi tersebut menciptakan kesempatan kerja baru dan 

meningkatkan daya saing daerah. Oleh karena itu studi mengenai dampak ekonomi festival budaya 

menjadi penting karena dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana kegiatan non-formal 

seperti acara budaya dapat berkontribusi pada indikator pembangunan daerah, seperti peningkatan 

pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga kerja.  

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap dampak ekonomi dari kegiatan 

budaya didaerah yang belum terlalu terekspos secara nasional seperti Kabupaten Bulungan. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan didaerah dengan basis kuat seperti Bali, 

Yogyakarta, atau Jawa Tengah. Padahal diwilayah kalimantan utara, kegiatan budaya juga memiliki 

potensi ekonomi yang besar namun belum banyak dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman baru mengenai hubungan kegiatan budaya dan pembangunan ekonomi 

daerah Kabupetan Bulungan. Dari sisi akademis, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan 

konsep ekonomi berbasis budaya (cultural economics), yaitu pendekatan yang menempatkan budaya 

sebagai aset ekonomi yang dikelola  secara produktif tanpa menghilangkan nilai-nilai sosialnya. 

Dalam teori ini , kegiatan budaya dianggap mampu menciptakan nilai tambah ekonomi, modal sosial, 

serta memperkuat identitas daerah.  

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini berupaya memahami secara mendalam 

bentuk, proses, dan dampak ekonomi yang timbul dari penyelanggaraan HUT Kabupaten Bulungan. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder seperti laporan Dinas, Data BPS, Kuesioner dan 

Survei Ringan dan Dokumentasi kegiatan untuk menilai sejauh mana festival budaya memberi 

manfaat bagi perekonomian lokal. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengali fenomena, bukan sekedar mengukur dampak numerik. Dengan demikian, hasil penelitian 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana festival budaya berperan dalam 

dinamika ekonomi lokal. Dapat dipahami bahwa pembangunan daerah tidak dapat dilepaskan dari 

upaya pengembangan potensi sosial dan budaya masyarakat. Kegiatan budaya seperti perayaan HUT 

Kabupaten Bulungan memiliki potensi untuk menciptakan nilai ekonomi yang signifikan apabila 

dikelola dengan baik. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada Dampak Ekonomi Festival Budaya 

Terhadap Perekonomian Daerah dengan Studi Kasus Pada Perayaan HUT Kabupaten Bulungan.  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh festival budaya dalam perayaan HUT 

Kabupaten Bulungan terhadap perekonomian daerah? 

2. Apa saja bentuk dampak langsung dan tidak langsung dari kegiatan festival budaya terhadap 

masyarakat dan pelaku pelaku ekonomi lokal? 

3. Bagaimana kontribusi kegiatan budaya tersebut dalam mendukung pengembangan ekonomi daerah 

berbasis potensi lokal? 
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METODE 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada penggambaran secara mendalam mengenai dampak ekonomi dari 

pelaksanaan festival budaya dalam rangka HUT Kabupaten Bulungan terhadap perekonomian daerah. 

Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memahami secara utuh bagaimana kegiatan budaya mampu 

menciptakan nilai ekonomi baru, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat potensi 

daerah melalui kegiatan pariwisata dan ekonomi kreatif. Pendekatan ini menekankan pada 

pemahaman makna dan pengalaman subjek penelitian secara alami (Moleong, 2019). Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menelusuri pandangan, pengalaman dan persepsi para pelaku yang terlibat 

langsung dalam penyelengaraan festival budaya seperti masyarakat lokal, pelaku usaha, panitia 

kegiatan, pengunjung, serta pemerintah daerah. Dengan pendekatan ini, peneliti berusaha memberikan 

bentuk dampak ekonomi yang muncul dari penyelenggaraan festival budaya seperti peningkatan 

pendapatan masyarakat, bertambahnya peluang kerja, munculnya usaha baru, serta meningkatnya 

kunjungan wisatawan. Dengan pendekatan ini diharapkan menghasilkan pemahaman yang mendalam 

mengenai hubungan antara kegiatan budaya dan dinamika ekonomi daerah serta memberikan 

kontribusi praktis bagi pemerintah daerah dan masyarakat Kabupaten Bulungan dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan festival budaya sebagai strategi pengembangan ekonomi lokal dan 

pariwisata. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses penting dalam penelitian, dimana peneliti menafsirkan 

hasil wawancara, kuesioner terbuka, observasi dan dokumentasi agar dapat memberikan makna yang 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti sehingga hasil yang diperoleh mencerminkan kondisi 

nyata dilapangan. Penelitidan ini mengunakan model analisi interaktif sebagaimana juaga diterapkan 

dalam beberapa peneliti terdahulu yang relevan, seperti penelitian Safrina Bnti Safwan (2022) dan 

Rizki Aulia Putri (2023) yang sama-sama meneliti dampak ekonomi berbasis budaya dan pariwisata 

terhadap masyarakat lokal. Proses analisis melalui tiga tahap utama yaitu, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan yang saling berhubungan secara terus menerus. 

Redaksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap ini peneliti menyeleksi dan memfokuskan data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang diperoleh dilapangan. Data yang dikumpulkan mengenai pengaruh pelaksanaan 

festival budaya terhadap perekonomian daerah seperti pendapatan, peluang kerja dan perkembangan 

UMKM, disusun dan dikelompokkan dalam beberapa kategori tematik pendekatan ini sejalan dengan 

metode yang digunakan oleh Dewi Lestari & Rahman Hakim (2023) dalam penelitiannya, dimana 

peneliti melakukan penyaringan data berdasarkan tema ekonomi, sosial dan budaya untuk 

mendapatkan gambaran menyeluruh terhadap dampak kegiatan tersebut. 

Penyajian Data (Data Display) 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk deskripsi naratif, tabel, maupun matriks 

agar pola hubungan antar variabel dapaat terlihat dengan jelas. Penyajian data membantu peneliti 

mengidentifikasi hubungan antara pelaksanaan festival budaya dengan kondisi ekonomi masyarakat 

setempat. Teknik ini juga digunakan dalam penelitian Nurul Safitri (2022) tentang pengembangan 

desat wisata di Kabupaten Kudus, yang mana menampilkan hasil wawancara dan observasi dalam 

bentuk uraian tematik. Dengan cara ini, peneliti dapat menyajikan data yang sistematis dan mudah 

dipahami. 

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification) 

Setelah data disajikan, peneliti menarik kesimpulan sementara yang kemudian diverifikasi 

melalui proses pengecekan ulang data lapangan. Kesimpulan akhir ditetapkan setelah semua temuan 

menunjukkan konsistensi dan validitas yang kuat. Proses ini serupa dengan penelitain Cristi Devi 
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Darnita (2023), yang memverifikasikan hasil analisis dengan melakukan triangulasi antarsumber dan 

konfirmasi ulang kepada informan untuk memastikan keakuratan informasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data dari 30 responden yang terdiri dari pemerintah, pelaku 

usaha, dan masyarakat. Data diolah menggunakan skala Likert dengan kategori STS (1), TS (2), N 

(3), S (4), dan SS (5). 

a. Dampak Pendapatan dan Pelanggan 

Indikator STS TS N S SS 

Pelanggan meningkat 0% 3% 10% 50% 37% 

Pendapatan meningkat 0% 0% 13% 47% 40% 

Keuntungan meningkat 0% 3% 10% 53% 34% 

Produk banyak dibeli 0% 0% 7% 50% 43% 

Pelanggan beragam 0% 3% 17% 47% 33% 

b. Promosi dan Perluasan Pasar 

Indikator STS TS N S SS 

Usaha lebih dikenal 0% 0% 10% 47% 43% 

Pelanggan baru 0% 3% 7% 50% 40% 

Promosi mudah 0% 0% 13% 50% 37% 

Reputasi meningkat 0% 3% 13% 47% 37% 

Produk diapresiasi 0% 0% 10% 53% 37% 

 

c. Peluang Pengembangan Usaha 

Indikator STS TS N S SS 

Variasi produk 0% 3% 17% 50% 30% 

Kerja sama usaha 0% 3% 13% 47% 37% 

Jaringan baru 0% 0% 17% 50% 33% 

Kapasitas meningkat 0% 3% 13% 50% 34% 

Peluang musiman 0% 0% 10% 53% 37% 

d. Dampak Jangka Panjang 

Indikator STS TS N S SS 

Pelanggan tetap 0% 3% 20% 47% 30% 

Permintaan meningkat 0% 3% 17% 50% 30% 

Keberlangsungan usaha 0% 0% 13% 53% 34% 

Manfaat jangka 

panjang 

0% 3% 17% 47% 33% 

Ekonomi lokal 

meningkat 

0% 0% 10% 50% 40% 

e. Fasilitas dan Penyelenggaraan 

Indikator STS TS N S SS 

Fasilitas mendukung 3% 7% 20% 47% 23% 

Lokasi strategis 0% 10% 17% 43% 30% 

Dukungan panitia 3% 10% 20% 40% 27% 

Keamanan & 

kebersihan 

0% 7% 20% 47% 26% 

Perbaikan tiap tahun 0% 10% 17% 47% 26% 

Sumber: Data diolah 2025 
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Dampak Festival terhadap Pendapatan dan Pelanggan 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner terhadap 30 responden, diketahui bahwa festival 

budaya dalam rangka HUT Kabupaten Bulungan memberikan dampak ekonomi langsung yang 

signifikan, khususnya terhadap peningkatan jumlah pelanggan dan pendapatan usaha. Hal ini terlihat 

dari distribusi jawaban responden yang didominasi oleh kategori setuju (S) dan sangat setuju (SS). 

Pada indikator peningkatan jumlah pelanggan, sebesar 50% responden menyatakan setuju dan 37% 

sangat setuju, sehingga total persetujuan mencapai 87%. Hal ini menunjukkan bahwa festival mampu 

menarik lebih banyak konsumen bagi pelaku usaha. Selanjutnya, pada indikator peningkatan 

pendapatan usaha, sebanyak 47% responden setuju dan 40% sangat setuju (total 87%), yang 

mengindikasikan adanya peningkatan pendapatan yang cukup signifikan selama festival berlangsung. 

Begitu pula pada indikator peningkatan keuntungan, dimana 53% responden setuju dan 34% sangat 

setuju, yang berarti 87% responden merasakan peningkatan keuntungan usaha dibandingkan hari 

biasa. 

Indikator lainnya menunjukkan bahwa 50% responden setuju dan 43% sangat setuju bahwa 

produk mereka banyak dibeli selama festival (total 93%). Selain itu, keberagaman pelanggan juga 

meningkat, dengan 47% setuju dan 33% sangat setuju (total 80%). Data tersebut menunjukkan bahwa 

festival budaya mampu: 

a. Meningkatkan jumlah pengunjung secara signifikan 

b. Mendorong tingginya minat beli terhadap produk local 

c. Meningkatkan pendapatan dan keuntungan usaha 

d. Dengan demikian, festival budaya terbukti menjadi instrumen ekonomi yang efektif 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat secara langsung, khususnya bagi pelaku 

UMKM. 

Promosi Produk dan Perluasan Pasar 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa festival budaya memiliki peran strategis dalam 

mempromosikan produk lokal dan memperluas pasar usaha. Hal ini tercermin dari tingginya tingkat 

persetujuan responden pada seluruh indikator dalam variabel ini. 

Pada indikator usaha lebih dikenal, sebanyak 47% responden setuju dan 43% sangat setuju 

(total 90%). Hal ini menunjukkan bahwa festival menjadi media yang efektif dalam meningkatkan 

visibilitas usaha. Selanjutnya, pada indikator perolehan pelanggan baru, 50% responden setuju dan 

40% sangat setuju (total 90%). Hal ini mengindikasikan bahwa festival tidak hanya meningkatkan 

penjualan sementara, tetapi juga memperluas basis pelanggan. 

Kemudahan promosi juga dirasakan oleh responden, dimana 50% setuju dan 37% sangat 

setuju (total 87%) bahwa promosi lebih mudah dilakukan saat festival. Selain itu, 84% responden 

menyatakan bahwa reputasi usaha mereka meningkat, dan 90% responden menilai bahwa produk 

UMKM lebih diapresiasi. Temuan ini menunjukkan bahwa festival budaya memberikan manfaat 

berupa: 

a. Media promosi langsung yang efektif 

b. Peningkatan citra dan reputasi usaha 

c. Perluasan jangkauan pasar dan konsumen 

Dengan demikian, festival tidak hanya berdampak pada peningkatan penjualan, tetapi juga 

berperan dalam membangun branding dan daya saing usaha lokal. 

Peluang Pengembangan dan Jaringan Usaha 

Selain dampak langsung, festival budaya juga memberikan dampak tidak langsung dalam 

bentuk pengembangan usaha dan perluasan jaringan bisnis. Pada indikator penambahan variasi 

produk, sebesar 50% responden setuju dan 30% sangat setuju (total 80%). Hal ini menunjukkan 

bahwa festival mendorong pelaku usaha untuk berinovasi. Pada indikator peluang kerja sama usaha, 

47% setuju dan 37% sangat setuju (total 84%), sedangkan pada indikator penambahan jaringan usaha, 
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50% setuju dan 33% sangat setuju (total 83%). Hal ini menunjukkan bahwa festival menjadi sarana 

penting dalam membangun relasi bisnis. Selain itu, pada indikator peningkatan kapasitas usaha, 50% 

responden setuju dan 34% sangat setuju (total 84%). Sementara itu, 90% responden menyatakan 

bahwa festival menciptakan peluang usaha musiman. Hasil ini menunjukkan bahwa festival budaya: 

a. Membuka peluang kerja sama dan kemitraan 

b. Mendorong inovasi dan diversifikasi produk 

c. Meningkatkan kapasitas dan daya saing usaha 

Dengan demikian, festival memiliki peran penting dalam penguatan struktur ekonomi lokal 

melalui pengembangan UMKM. 

Dampak Ekonomi Jangka Panjang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak festival budaya tidak hanya bersifat sementara, 

tetapi juga memberikan pengaruh jangka panjang terhadap perekonomian masyarakat. 

Pada indikator peningkatan pelanggan tetap, sebanyak 47% responden setuju dan 30% sangat 

setuju (total 77%). Selanjutnya, pada indikator permintaan produk tetap meningkat, 50% setuju dan 

30% sangat setuju (total 80%). Pada indikator keberlangsungan usaha, tingkat persetujuan mencapai 

87%, sedangkan pada indikator manfaat ekonomi jangka panjang mencapai 80%. Selain itu, 90% 

responden menyatakan bahwa festival turut mendorong perkembangan ekonomi lokal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa festival budaya: 

a. Mampu menciptakan pelanggan loyal 

b. Menjaga stabilitas permintaan produk 

c. Mendukung keberlanjutan usaha 

Dengan demikian, festival budaya dapat dikatakan sebagai strategi ekonomi yang 

berkelanjutan dalam pembangunan daerah. 

Fasilitas dan Penyelenggaraan Festival 

Dari aspek fasilitas dan penyelenggaraan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian 

responden cenderung cukup baik, namun belum optimal. 

Pada indikator fasilitas mendukung, tingkat persetujuan mencapai 70% (47% setuju dan 23% 

sangat setuju), namun masih terdapat responden yang netral (20%) dan tidak setuju (10%). Hal serupa 

terlihat pada indikator lainnya seperti:  

a. Lokasi strategis: 73% setuju & sangat setuju  

b. Dukungan panitia: 67% setuju & sangat setuju 

c. Keamanan dan kebersihan: 73% setuju & sangat setuju 

d. Perbaikan tiap tahun: 73% setuju & sangat setuju 

Meskipun mayoritas responden memberikan penilaian positif, masih terdapat sebagian 

responden yang merasa bahwa: 

a. Penataan lokasi pedagang belum optimal 

b. Fasilitas pendukung masih perlu ditingkatkan 

c. Manajemen penyelenggaraan perlu diperbaiki 

Hal ini menunjukkan bahwa festival budaya telah berjalan dengan baik, namun masih 

memerlukan peningkatan kualitas dalam aspek teknis dan manajerial agar dampak ekonomi yang 

dihasilkan dapat lebih maksimal. 

 

PEMBAHASAN 

Dampak Ekonomi Festival Budaya terhadap Perekonomian Daerah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, festival budaya dalam rangka HUT 

Kabupaten Bulungan terbukti memberikan dampak ekonomi yang signifikan terhadap perekonomian 

daerah, khususnya pada tingkat ekonomi masyarakat lokal. Hal ini dapat dilihat dari distribusi 

jawaban responden yang didominasi oleh kategori setuju dan sangat setuju pada hampir seluruh 
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indikator penelitian, terutama yang berkaitan dengan peningkatan jumlah pelanggan, pendapatan, 

serta aktivitas ekonomi selama festival berlangsung. Secara empiris, lebih dari 80% responden 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan yang nyata pada jumlah pelanggan, pendapatan, dan 

keuntungan usaha selama pelaksanaan festival. Tingginya persentase ini menunjukkan bahwa festival 

budaya mampu menciptakan lonjakan aktivitas ekonomi dalam jangka pendek (short term economic 

boost). Kondisi ini tidak hanya dirasakan oleh pelaku UMKM, tetapi juga oleh masyarakat sekitar 

yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan ekonomi selama festival. 

Peningkatan aktivitas ekonomi tersebut tidak terlepas dari meningkatnya jumlah kunjungan 

masyarakat, baik dari dalam maupun luar daerah, yang secara langsung mendorong konsumsi 

terhadap berbagai sektor ekonomi lokal. Sektor-sektor yang paling terdampak antara lain: 

a. sektor kuliner (makanan dan minuman) 

b. sektor transportasi local 

c. sektor akomodasi (penginapan) 

d. serta sektor perdagangan dan UMKM 

Interaksi antar sektor ini menciptakan suatu sirkulasi ekonomi yang dinamis, dimana uang 

yang dibelanjakan oleh pengunjung tidak berhenti pada satu titik, tetapi terus berputar di dalam sistem 

ekonomi daerah. Dengan kata lain, festival budaya mampu meningkatkan intensitas peredaran uang 

(money circulation) dalam waktu yang relatif singkat. 

Fenomena tersebut sejalan dengan teori multiplier effect yang dikemukakan oleh Todaro & 

Smith (2020), yang menyatakan bahwa setiap peningkatan pengeluaran awal (initial spending) akan 

menimbulkan efek berantai terhadap sektor ekonomi lainnya. Dalam konteks penelitian ini, 

pengeluaran pengunjung selama festival menjadi pemicu awal yang kemudian menciptakan 

pendapatan tambahan bagi pelaku usaha, yang selanjutnya dibelanjakan kembali dalam perekonomian 

lokal. Proses ini berlangsung secara berulang sehingga menghasilkan dampak ekonomi yang lebih 

luas dibandingkan nilai pengeluaran awalnya. Lebih lanjut, temuan penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa festival budaya berperan sebagai stimulus ekonomi lokal yang mampu mengaktifkan sektor-

sektor ekonomi yang sebelumnya kurang produktif. Aktivitas perdagangan yang meningkat, tingginya 

permintaan terhadap produk lokal, serta keterlibatan masyarakat dalam berbagai kegiatan ekonomi 

menunjukkan bahwa festival budaya berfungsi sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi daerah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Gayatri & Dismalasari (2025) yang menyatakan 

bahwa kegiatan festival budaya memiliki potensi besar dalam menciptakan efek pengganda 

(multiplier effect) yang berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa festival budaya tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat secara 

langsung, tetapi juga memperkuat struktur ekonomi lokal melalui peningkatan aktivitas produksi, 

distribusi, dan konsumsi. 

Selain itu, jika dilihat dari perspektif pembangunan ekonomi daerah, festival budaya juga 

mencerminkan penerapan konsep pembangunan berbasis potensi lokal (local-based development). 

Kegiatan ini memanfaatkan sumber daya budaya sebagai aset ekonomi yang mampu menciptakan 

nilai tambah bagi masyarakat. Dengan demikian, festival budaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan atau perayaan semata, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pembangunan ekonomi daerah 

yang lebih inklusif dan partisipatif. Disimpulkan bahwa festival budaya dalam perayaan HUT 

Kabupaten Bulungan memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong perekonomian daerah. 

Festival ini mampu: 

a. meningkatkan pendapatan masyarakat 

b. memperluas aktivitas ekonomi local 

c. serta mempercepat perputaran uang di tingkat daerah 
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Dengan demikian, festival budaya tidak lagi dapat dipandang sebagai kegiatan seremonial 

semata, melainkan sebagai instrumen ekonomi yang nyata dan efektif dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah secara berkelanjutan. 

Bentuk Dampak Langsung dan Tidak Langsung Festival Budaya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, festival budaya dalam rangka HUT 

Kabupaten Bulungan memberikan dampak ekonomi yang dapat diklasifikasikan ke dalam dua bentuk 

utama, yaitu dampak langsung (direct impact) dan dampak tidak langsung (indirect impact). Kedua 

jenis dampak ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan dan membentuk suatu sistem 

kontribusi ekonomi yang menyeluruh terhadap perekonomian daerah. 

Festival budaya tidak hanya menciptakan aktivitas ekonomi yang bersifat sementara, tetapi 

juga memunculkan dinamika ekonomi yang berkelanjutan melalui interaksi antara pelaku usaha, 

masyarakat, dan pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa festival budaya memiliki peran strategis 

sebagai penggerak sekaligus penguat ekonomi lokal. 

1. Dampak Langsung (Direct Impact) 

Dampak langsung merupakan dampak yang secara nyata dan segera dirasakan oleh pelaku 

ekonomi selama berlangsungnya festival budaya. Berdasarkan hasil kuesioner, dampak ini tercermin 

dari tingginya tingkat persetujuan responden terhadap indikator-indikator utama, yaitu: 

a. Peningkatan pendapatan usaha sebesar 87% 

b. Bertambahnya jumlah pelanggan sebesar 87% 

c. Tingginya penjualan produk mencapai 93% 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa festival budaya mampu menciptakan lonjakan 

aktivitas ekonomi yang signifikan dan terukur, khususnya pada sektor UMKM. Pelaku usaha 

memperoleh keuntungan langsung dari meningkatnya jumlah transaksi yang terjadi selama festival 

berlangsung. 

Secara lebih mendalam, kondisi ini mencerminkan adanya peningkatan permintaan efektif 

(effective demand) terhadap barang dan jasa lokal. Ketika jumlah pengunjung meningkat, maka 

kebutuhan konsumsi juga meningkat, sehingga mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan 

produksi maupun stok barang. Hal ini berdampak pada meningkatnya volume penjualan serta 

perputaran barang dan jasa di pasar lokal. 

Menurut Inskeep (1991), dampak langsung dari kegiatan pariwisata terjadi melalui 

pengeluaran wisatawan terhadap produk dan jasa lokal, seperti makanan, minuman, transportasi, 

akomodasi, dan kerajinan tangan. Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut terbukti relevan, dimana 

tingginya aktivitas transaksi selama festival menjadi indikator adanya pengeluaran langsung dari 

pengunjung. Lebih lanjut, festival budaya juga dapat dipahami sebagai pasar temporer (temporary 

market) yang mempertemukan penjual dan pembeli dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan 

kondisi normal. Keberadaan pasar sementara ini memberikan peluang bagi pelaku UMKM untuk 

meningkatkan pendapatan dalam waktu singkat, sekaligus memperluas jangkauan konsumen mereka. 

Tidak hanya itu, dampak langsung ini juga berkontribusi terhadap peningkatan perputaran uang (cash 

flow) di tingkat lokal. Uang yang dibelanjakan oleh pengunjung akan langsung diterima oleh pelaku 

usaha, yang kemudian digunakan kembali untuk kebutuhan usaha maupun konsumsi, sehingga 

menciptakan siklus ekonomi yang aktif. Disimpulkan bahwa dampak langsung festival budaya tidak 

hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga mampu menghidupkan aktivitas 

perdagangan dan mempercepat sirkulasi ekonomi lokal secara intensif selama periode pelaksanaan 

festival. 

2. Dampak Tidak Langsung (Indirect Impact) 

Selain dampak langsung, festival budaya juga memberikan dampak tidak langsung yang 

bersifat lebih luas, mendalam, dan berjangka menengah. Dampak ini tidak selalu terlihat secara instan, 



2026 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

Vol. 4 No. 6 Analisis Dampak Ekonomi Festival Budaya (Anriyani, et al) | 273-285 

namun memiliki peran penting dalam penguatan struktur dan keberlanjutan ekonomi lokal. 

Berdasarkan hasil penelitian, dampak tidak langsung yang dirasakan responden meliputi: 

a. Perluasan jaringan usaha (83%) 

b. Peluang kerja sama bisnis (84%) 

c. Peningkatan kapasitas usaha (84%) 

d. Promosi dan branding usaha (±90%) 

Data tersebut menunjukkan bahwa festival budaya berfungsi sebagai ruang interaksi ekonomi 

dan sosial, yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, pengalaman, serta pembentukan 

relasi bisnis antar pelaku usaha. Salah satu dampak penting adalah meningkatnya jaringan usaha 

(networking). Dalam konteks ekonomi modern, jaringan usaha merupakan aset strategis karena dapat 

membuka akses terhadap: (1) pasar yang lebih luas, (2) sumber daya produksi, (3) peluang kolaborasi 

bisnis. Dengan adanya festival, pelaku usaha tidak hanya berinteraksi dengan konsumen, tetapi juga 

dengan sesama pelaku usaha, pemerintah, dan pihak lain yang berpotensi menjadi mitra bisnis. Selain 

itu, festival juga mendorong peningkatan kapasitas usaha, baik dari segi kualitas produk, inovasi, 

pelayanan, maupun strategi pemasaran.  

Hal ini menunjukkan bahwa festival budaya berperan sebagai media pembelajaran ekonomi 

(learning process) yang membantu pelaku usaha meningkatkan daya saing mereka. Fenomena ini 

sejalan dengan konsep ekonomi kreatif berbasis budaya yang dikemukakan oleh Mulyadi (2018), 

dimana budaya tidak hanya dipandang sebagai warisan, tetapi juga sebagai sumber daya ekonomi 

yang dapat dikembangkan melalui kreativitas dan inovasi. Festival budaya menjadi wadah bagi 

masyarakat untuk mengolah nilai-nilai budaya menjadi produk ekonomi yang bernilai tambah. Selain 

itu, penelitian Pius & Lingga (2025) juga menegaskan bahwa festival budaya mampu menciptakan 

peluang usaha baru serta memperkuat posisi UMKM dalam perekonomian lokal. Festival memberikan 

kesempatan bagi pelaku usaha untuk memperkenalkan produk mereka kepada pasar yang lebih luas 

serta membangun hubungan bisnis yang berkelanjutan. Secara keseluruhan dampak Langsung dan 

Tidak Langsung festival budaya dalam perayaan HUT Kabupaten Bulungan memiliki dampak 

ekonomi yang bersifat multidimensional. Dampak langsung berperan sebagai pemicu utama 

peningkatan aktivitas ekonomi, sedangkan dampak tidak langsung berfungsi sebagai penguat yang 

menjaga keberlanjutan ekonomi lokal. Kombinasi kedua dampak ini menunjukkan bahwa festival 

budaya tidak hanya memberikan manfaat sesaat, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan sistem 

ekonomi lokal yang lebih stabil, adaptif, dan berdaya saing. 

Kontribusi Festival Budaya dalam Pengembangan Ekonomi Daerah Berbasis Potensi Lokal 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, festival budaya dalam rangka HUT 

Kabupaten Bulungan terbukti memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung 

pengembangan ekonomi daerah yang berbasis pada potensi lokal. Kontribusi ini tidak hanya tercermin 

dari peningkatan aktivitas ekonomi dalam jangka pendek selama pelaksanaan festival, tetapi juga 

terlihat dari penguatan struktur ekonomi lokal yang bersifat lebih berkelanjutan melalui optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya budaya yang dimiliki daerah. Secara empiris, hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa sekitar 90% responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa produk lokal semakin 

diapresiasi melalui festival budaya. Tingginya tingkat apresiasi ini menjadi indikator kuat bahwa 

festival budaya mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi dari produk-produk lokal yang 

sebelumnya memiliki keterbatasan dalam akses pasar. Produk-produk UMKM seperti kuliner 

tradisional, kerajinan tangan, serta hasil kreativitas masyarakat lokal memperoleh ruang eksposur 

yang lebih luas, sehingga mampu menarik perhatian konsumen dari berbagai latar belakang, baik 

lokal maupun luar daerah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa festival budaya berfungsi sebagai platform pemasaran 

(marketplace) berbasis budaya, dimana interaksi antara produsen dan konsumen terjadi secara 

langsung dalam skala yang lebih besar dibandingkan aktivitas ekonomi sehari-hari. Dengan adanya 
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interaksi tersebut, pelaku usaha tidak hanya memperoleh keuntungan finansial, tetapi juga 

mendapatkan umpan balik langsung dari konsumen yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas produk di masa mendatang. Selain itu, festival budaya juga berperan sebagai media promosi 

yang efektif dan strategis bagi pelaku usaha lokal. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM tidak hanya 

melakukan aktivitas penjualan, tetapi juga memperkenalkan identitas, nilai budaya, serta keunikan 

produk mereka kepada masyarakat yang lebih luas. Hal ini secara tidak langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan brand awareness dan citra usaha (brand image), yang menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam beberapa kasus, festival budaya bahkan menjadi titik awal munculnya usaha baru 

berbasis budaya, dimana masyarakat mulai melihat peluang ekonomi dari pemanfaatan kearifan lokal 

yang sebelumnya hanya bersifat tradisional. Transformasi ini menunjukkan adanya perubahan pola 

pikir masyarakat dari sekadar pelestarian budaya menjadi pemanfaatan budaya sebagai aset ekonomi 

produktif. Lebih jauh lagi, festival budaya juga mendorong munculnya inovasi produk lokal. Pelaku 

usaha dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan produk yang tidak hanya memiliki nilai 

budaya, tetapi juga memiliki daya tarik pasar yang tinggi. Inovasi tersebut dapat berupa 

pengembangan variasi produk, peningkatan kualitas kemasan, hingga penerapan strategi pemasaran 

yang lebih modern seperti pemanfaatan media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa festival budaya 

tidak hanya menjadi ruang transaksi ekonomi, tetapi juga menjadi ruang pembelajaran (learning 

space) bagi pelaku usaha dalam meningkatkan kapasitas dan profesionalisme mereka. 

Fenomena ini sejalan dengan teori endogenous growth, yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah sangat ditentukan oleh kemampuan internal daerah tersebut dalam mengelola 

dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Dalam konteks ini, faktor-faktor seperti kreativitas 

masyarakat, budaya lokal, inovasi, serta kualitas sumber daya manusia menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi. Festival budaya berperan sebagai katalisator yang mengintegrasikan seluruh 

faktor tersebut ke dalam aktivitas ekonomi yang nyata dan produktif. 

Selain itu, menurut Kavaratzis & Hatch (2013), kegiatan budaya seperti festival memiliki 

peran strategis dalam membentuk dan memperkuat identitas daerah (place identity). Identitas daerah 

yang kuat akan meningkatkan daya tarik suatu wilayah, baik bagi wisatawan maupun investor. Dalam 

konteks Kabupaten Bulungan, festival budaya HUT daerah berfungsi sebagai sarana untuk 

memperkenalkan kekayaan budaya lokal, meningkatkan citra daerah sebagai destinasi wisata budaya, 

serta memperkuat posisi daerah dalam pengembangan ekonomi kreatif. Dengan demikian, festival 

budaya tidak hanya berperan dalam meningkatkan aktivitas ekonomi, tetapi juga berkontribusi dalam 

membangun branding daerah (place branding) yang berkelanjutan. Branding ini menjadi aset penting 

dalam meningkatkan daya saing daerah di tingkat regional maupun nasional. Pemerintah daerah 

bersama seluruh pemangku kepentingan diharapkan mampu mengembangkan festival budaya tidak 

hanya sebagai kegiatan tahunan, tetapi sebagai bagian dari strategi jangka panjang dalam 

pembangunan ekonomi daerah berbasis kearifan lokal. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Dampak Ekonomi Festival 

Budaya terhadap Perekonomian Daerah (Studi Kasus Perayaan HUT Kabupaten Bulungan), maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dampak Ekonomi Festival Budaya terhadap Perekonomian Daerah 

Festival budaya dalam rangka HUT Kabupaten Bulungan terbukti memberikan dampak 

ekonomi yang signifikan terhadap perekonomian daerah. Hal ini ditunjukkan oleh 

meningkatnya jumlah pelanggan, pendapatan, dan keuntungan usaha selama festival 

berlangsung, dimana lebih dari 80% responden menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap 

indikator tersebut. Festival budaya mampu menciptakan aktivitas ekonomi yang intensif 
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melalui peningkatan kunjungan masyarakat dan wisatawan, sehingga mendorong perputaran 

uang di sektor UMKM, kuliner, transportasi, dan jasa lainnya. Kondisi ini mencerminkan 

adanya efek pengganda (multiplier effect) yang memperkuat dinamika ekonomi lokal.  

2. Bentuk Dampak Langsung dan Tidak Langsung Festival Budaya. Festival budaya 

memberikan dua jenis dampak ekonomi, yaitu: 

a. Dampak langsung, berupa peningkatan pendapatan usaha, bertambahnya jumlah 

pelanggan, serta meningkatnya penjualan produk selama festival berlangsung.  

b. Dampak tidak langsung, berupa perluasan jaringan usaha, peluang kerja sama bisnis, 

peningkatan kapasitas usaha, serta promosi dan branding produk lokal.  

Dampak tidak langsung ini menunjukkan bahwa festival budaya tidak hanya 

memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan struktur 

ekonomi lokal dan peningkatan daya saing pelaku usaha. 

3. Kontribusi Festival Budaya dalam Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal 

Festival budaya memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan ekonomi daerah 

berbasis potensi lokal. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya apresiasi terhadap produk lokal, 

meningkatnya promosi UMKM, serta munculnya inovasi usaha berbasis budaya. Festival 

budaya menjadi sarana integrasi antara nilai budaya dan aktivitas ekonomi, sehingga mampu 

menciptakan nilai tambah bagi masyarakat. Selain itu, festival juga berkontribusi dalam 

memperkuat identitas daerah, meningkatkan daya tarik wisata, serta mendorong kemandirian 

ekonomi daerah melalui pemanfaatan potensi lokal secara optimal.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Pemerintah daerah Kabupaten Bulungan diharapkan dapat:  

a. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan festival budaya melalui perencanaan yang lebih 

matang dan profesional.  

b. Memperkuat promosi festival melalui media digital dan kerja sama dengan berbagai 

pihak untuk menarik lebih banyak wisatawan.  

c. Menyediakan fasilitas yang lebih memadai bagi pelaku usaha, seperti penataan lokasi 

yang strategis, sarana pendukung, serta peningkatan keamanan dan kebersihan.  

d. Mengintegrasikan festival budaya ke dalam strategi pembangunan ekonomi daerah 

berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata berkelanjutan.  

2. Bagi Pelaku UMKM dan Masyarakat 

Pelaku usaha dan masyarakat diharapkan:  

a. Lebih aktif memanfaatkan festival budaya sebagai peluang untuk mengembangkan usaha 

dan meningkatkan pendapatan.  

b. Meningkatkan kualitas produk, inovasi, serta strategi pemasaran agar mampu bersaing di 

pasar yang lebih luas.  

c. Memanfaatkan jaringan dan relasi yang terbentuk selama festival untuk pengembangan 

usaha jangka panjang.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat:  

a. Menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak ekonomi secara lebih rinci 

dan terukur.  

b. Menambah jumlah responden dan memperluas lokasi penelitian agar hasil lebih 

representatif.  
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c. Mengkaji dampak sosial dan budaya secara lebih mendalam sebagai bagian dari 

pembangunan berkelanjutan. 
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